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ABSTRAK 

 

Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak di Panti Asuhan Nurul 

Haq Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Menurut Save The Children bahwa anak-anak yang tinggal di panti 90% 

masih memiliki kedua orang tua dan dikirim ke panti oleh orang tuanya dengan 

alasan utama untuk melanjutkan pendidikan. Sedangkan  panti adalah alternatif 

terakhir apabila anak tersebut tidak memiliki orang tua ataupun orang tuanya tidak 

mampu sehingga anak tinggal di panti asuhan. Panti asuhan sebagai tempat untuk 

memperoleh pelayanan pengganti orangtua, tetapi kasih sayang yang diberikan itu 

tidak seperti kasih sayang orang tua sendiri.  

Perumusan masalah skripsi ini adalah bagaimana Pelayanan Berbasis 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Di Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta dan 

hambatan apa saja yang dialami Panti Asuhan Nurul Haq dalam Memberikan 

Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. 

Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif dengan mengambil lokasi di 

Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara terhadap kepala panti, peksos, anak asuh dan pengasuh, 

dengan teknik Snow ball sampling, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, penyajian 

data yang sudah dikumpulkan, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan 

data dilakukan dengan cara melakukan trianggulasi dengan mengambil dua 

sumber data dan kemudian dibandingkan. 

Hasil penelitian menunjukkan: Panti Asuhan Nurul Haq memberikan 

Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak dari tahun 2014, 

pelayanan tersebut terdidiri dari 14 pelayanan. Tetapi dari ke 14 pelayanan 

tersebut, bahwa ada 2 pelayanan yang belum maksimal diantaranya yaitu 

pelayanan pengasuhan dalam lembaga kesejahteraan sosial anak dan perlindungan 

anak kenapa masih dikatakan belum maksimal, karena di panti tersebut lebih 

mementingkan kedisiplinan daripada perlindungan anak. Faktor penghambatnya 

ialah kurangnya sumber daya manusia, persepsi yang berbeda antara pihak panti 

dan peksos, kurangnya pemahaman tentang perlindungan anak, kurangnya sumber 

daya manusia.  

 

 

Kata Kunci: Pelayanan, Berbasis, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Pelayanan  Berbasis Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak di Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta”. Agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini, maka perlu memberikan 

penjelasan beberapa istilah pada judul tersebut. Adapun istilah-istilah yang 

perlu dijelaskan yaitu: 

1. Pelayanan  

Pelayanan sosial adalah aksi atau tindakan untuk mengatasi 

masalah sosial. Pelayanan sosial dapat diartikan sebagai perangkat 

program yang ditunjukan untuk membantu individu atau kelompok yang 

yang mengalami hambatan dalam memenuhi kebutuhan hidup.
1
 

2. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

Menurut buku Standar Nasional Pengasuhan Untuk Lembaga 

Kesejahteraaan Sosial Anak, yang dimaksud dengan Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak  adalah lembaga-lembaga kesejahteraan sosial 

yang dibentuk oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, atau masyarakat 

yang melaksanakan pengasuhan anak.
2
 Yang termasuk Lembaga 

                                                           
1
 Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm.13. 

2
 Ibid., hlm.14 
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Kesejahteraan Anak diataranya penitipan anak, taman bermain, dan panti 

asuhan anak. 

Adapun yang dimaksud dengan Pelayanan Berbasis Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak adalah penerapan pedoman  pelayanan  yang 

telah ditentukan oleh pemerintah atau dinas sosial dalam Standar Nasional 

Pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak pada Bab IV 

point C, agar terpenuhinya hak-hak anak. 

3. Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta 

Panti asuhan diartikan sebagai rumah, tempat atau kediaman yang 

digunakan untuk memelihara (mengasuh) anak yatim, piatu, atau yatim 

piatu.
3
 Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta terletak di Gg. Gemak No. 

88. Jl. Wonocatur Gedongkuning, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, 

tepatnya di belakang gedung Jogja Expo Center (JEC). Panti Asuhan 

Nurul Haq adalah salah satu panti asuhan di Yogyakarta yang memelihara 

anak yatim, piatu, atau yatim piatu. Pelayanan yang tersedia di panti 

asuhan antara lain, untuk melindungi hak-hak anak terlantar. 

Dari beberapa penegasan istilah di atas, maka penelitian ini 

membahas tentang Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak di Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta. 

 

 

 

                                                           
3
 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002). 

hlm.710. 
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B. Latar Belakang 

Panti Sosial Asuhan Anak adalah suatu lembaga kesejahteraan sosial 

yang memberikan pelayanan bagi anak terlantar dengan cara menyantuni dan 

pengentasan anak terlantar, agar anak tersebut  mendapatkan hak-haknya. 

Dengan adanya panti asuhan  tersebut, anak mendapatkan pelayanan 

pengganti orang tua sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik secara fisik, psikologis dan sosial Sehingga anak merasa memiliki 

keluarga yang utuh dan dapat terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan anak. 

Di era  globalisasi sekarang ini banyak yang mendirikan panti asuhan 

hanya untuk keuntungan pribadi, agar banyak orang yang iba memberikan 

bantuan untuk anak yang tinggal di panti. Akan tetapi,  faktanya banyak  dari 

para pendiri panti asuhan menyalahgunakan bantuan tersebut. Banyak donatur 

yang memberikan sumbangan kepanti-panti tetapi pelayanan yang diberikan 

oleh lembaga belum sesuai yang dengan standar pengasuhan anak. Sedangkan  

anak yang tinggal di panti asuhan seharusnya anak  benar-benar terlantar, 

yatim piatu dan orang yang membutuhkan panti tersebut,  tetapi kebanyakan 

anak yang tinggal di panti asuhan masih mempunyai orang tua dan tidak 

jarang dari mereka tergolong masih mampu secara ekonomi. 
4
 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Save The Children bahwa anak-

anak yang tinggal di panti umumnya 90% masih memiliki kedua orang tua 

dan dikirim ke panti oleh orang tuanya dengan alasan utama untuk 

melanjutkan pendidikan.
5
 Sedangkan  panti adalah alternatif terakhir apabila 

                                                           
4
 Observasi di Panti Asuhan Nurul Haq pada tanggal 29 September 2015. 

5
 Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Kementrian Sosial Republik Indonesia “Standar 

Nasional Pengasuhan Anak..., hlm. 4. 
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anak tersebut tidak memiliki orang tua ataupun orang tuanya tidak mampu 

sehingga anak tinggal di panti asuhan. Panti asuhan sebagai tempat untuk 

memperoleh pelayanan pengganti orangtua, tetapi kasih sayang yang 

diberikan itu tidak seperti kasih sayang orang tua kita sendiri. Padahal anak 

adalah amanah dari yang kuasa, sehingga  harus kita jaga dan kita didik 

dengan baik agar menjadi manusia yang unggul, lebih dari apa yang dicapai 

oleh orang tuanya. Karena orang tua akan berusaha keras untuk memberikan 

terbaik kepada anaknya agar menjadi manusia yang lebih baik. 

Di Indonesia diperkirakan jumlah anak yang putus sekolah mencapai 

11,7 juta, sementara itu 10,6 juta anak mengalami kecacatan, 70-140 ribu 

anak perempuan terpuruk dan menjadi korban eksploitasi seksual komersial, 

400 ribu anak terpaksa menjadi pengungsi karena peperangan diberbagai 

wilayah, puluhan ribu anak terpaksa hidup di jalanan, jutaan anak kekurangan 

gizi dan bahkan ribuan diantaranya tewas karena menderita busung lapar. 

Sementara, itu angka kematian bayi di Indonesia menempati ranking tertinggi 

di ASEAN dimana setiap tahunnya dari 1000 anak yang lahir diantaranya 48 

meninggal dunia sebelum berusia setahun.
6
 Sedangkan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada tahun 2014, jumlah balita terlantar mencapai 2.443 anak dan 

anak terlantar berjumlah 26.149 anak jika ditotalkan jumlahnya mencapai 

28.592 anak.
7
  Dari data tersebut jelas bahwa banyaknya jumlah anak yang 

masih belum mendapatkan kesejahteraan di negaranya sendiri dan harus 

menderita dimasa kecilnya. Hal inilah yang perlu diperhatikan oleh 

                                                           
6
 Bagong Suyanto,  Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 214. 

7
http-jumlah-anak-telantar-diy-tergolong-tinggi, di akses pada tanggal 20 Maret 2015, 

pukul 13.00 WIB. 

http://bola.republika.co.id/berita/nasional/daerah/14/09/08/nbl2o1-jumlah-anak-telantar-diy-tergolong-tinggi
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pemerintah agar lebih mempedulikan anak-anak di Indonesia agar tercapainya 

kesejahteraan bagi anak bangsa. 

Hak asasi anak merupakan hak asasi manusia yang termuat dalam 

Undang- undang Dasar 1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa- bangsa 

tentang hak- hak anak. Dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, anak 

adalah masa depan bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga 

setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan kembang, 

berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan 

diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan.
8
 

Dalam 1945 pasal 34 ayat 1 telah disebutkan bahwa fakir miskin dan 

anak-anak terlantar dipelihara oleh negara. Sedangkan Undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. Selanjutnya UU RI Nomor 

4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak pada BAB 11 (Hak Anak) Pasal 2. 

Berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang Program 

Pembangunan yang Berkeadilan ditetapkan Program Kesejahteraan Sosial 

Anak (PKSA) sebagai program prioritas nasional yang didalamnya termasuk 

Program Kesejahteraan Sosial Anak Terlantar. Selain itu terdapat Peraturan 

Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2011 tentang Standar 

Nasional Pengasuhan Anak untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. 

Beberapa kebijakan  di atas  semuanya mengatur tentang perlindungan 

hak anak dan balita terlantar, dengan kebijakan tersebut diharapkan semua 

anak yang ada di Indonesia terlindungi dari kekerasan dan mendapatkan hak-

                                                           
8
 Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 

Anak, hlm. 35. 
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haknya, agar tercapainya kesejahteraan bagi anak. Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak merupakan kebijakan dari pemerintah yang memberikan 

pelayanan bagi anak terlantar. Dalam buku Standar Nasional Pengasuhan 

untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang diterbitkan pada tahun 2011 

di sebutkan bahwa setiap lembaga kesejahteraan sosial anak harus miliki 

standar pelayanan sosial. Standar Nasional Pengasuhan Untuk Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak merupakan instrumen penting dalam kebijakan 

pengaturan pengasuhan alternatif untuk anak.
9
 Yang melatarbelakangi 

munculnya Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak, karena masih banyaknya persepsi orang tua yang menitipkan 

anaknya di panti asuhan hanya untuk mendapatkan pendidikan gratis sampai 

SLTA. Padahal panti asuhan adalah alternatif terakhir bagi anak yang apabila 

orang tuanya tidak bisa mengasuh karena suatu sebab seperti orang tuanya 

tidak mampu untuk mengasuh. 

Panti yang ada di Yogyakarta yang sudah menerapkan Standar 

Nasional Pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yaitu Panti 

Sosial Asuhan Anak Gunung Kidul, Panti Hamba di Pakem, Panti Amanah di 

Bantul, Panti Putri Islam Aisyah di Kota dan Panti Asuhan Nurul Haq.
10

 

Panti Sosial Nurul Haq merupakan salah satu Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak (LKSA) yang memberikan pelayanan terhadap balita  dan anak 

terlantar. Pelayanan yang tersedia di Panti Sosial Nurul Haq yaitu 

                                                           
9
 Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial Republik Indonesia, Standar 

Nasional Pengasuhan.., Ibid., hlm.3. 

10
 Wawancara Ry,selaku peksos Panti Asuhn Urul Haq, pada tanggl 30 Oktober 2015. 
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menyediakan panti sebagai tempat tumbuh kembang balita, menyediakan 

pendidikan  dan pelayanan lainya untuk upaya pengentasan anak asuhan. Di 

samping itu Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta juga didirikan sebagai 

wujud kepedulian masyarakat kepada anak-anak terlantar. Perbedaan Panti  

Nurul Haq dengan panti-panti yang lain adalah bahwa di Panti Nurul Haq 

berbasis pesantren sehingga anak-anak yang tinggal disana tidak hanya 

sekolah saja tetapi mengaji untuk memperdalam ilmu agamanya selain itu 

juga,  di panti asuhan menangani balita terlantar dan yang membedakan 

dengan yang lain yaitu orang tua tunggal (ibu) diperbolehkan tinggal 

mengurus bayinya di panti. 

Dari penjelasan diatas peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

pelayanan berbasis Lembaga Kesejahteraa Sosial Anak di Panti Asuhan 

Nurul Haq. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

di Panti Asuhan Nurul Haq? 

2. Hambatan apa saja yang dialami Panti Asuhan Nurul Haq dalam 

memberikan Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah 

1. Untuk menggambarkan Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak yang ada di Panti Asuhan Nurul Haq. 

2. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang dialami Panti Asuhan Nurul 

Haq dalam memberikan Pelayanan Berbasis Lembaga Kejahteraan Sosial 

Anak. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai segi, 

diantaranya: 

1. Manfaat teoritis:  

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan ke ilmuan 

pada program studi Ilmu Kesejahteraan Sosial di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, khususnya mata kuliah sistem pelayanan sosial dan 

umumnya kepada semua pembaca. 

 

2. Manfaat praktis: 

 Menjadi bahan evaluasi bagi lembaga atau yayasan yang berkaitan 

dengan masalah sosial khususnya masalah anak. 
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F. Kajian Pustaka 

Setelah meneliti dan mengkaji terhadap skripsi dan pustaka, penulis 

tidak menemukan penelitian yang membahas tentang pelayanan berbasis 

lembaga kesejahteraan sosial anak. Hanya saja penulis menemukan penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang penulis teliti, baik itu penelitian maupun 

yang lainya, diantaranya adalah: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Khoiruddin yang 

berjudul” Pola Pengasuhan Anak Di Panti Asuhan Yatim Putra 

Muhammadiyah Lowanu Yoyakarta.”
11

 Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa 

ada tiga pola yang diterapkan oleh Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah 

Lowanu Yogyakarta dalam mendidik anak asuhnya yaitu: pola pengajaran, 

pola pengganjaran yaitu para pengasuh memberikan reward ( hadiah) kepada 

anak yang berprestasi atau memberikan punishment ( hukuman) kepada anak 

yang melanggar peraturan panti. Sedangkan yang dimaksud dengan pola 

pembujukan yaitu para pengasuh memberikan nasehat kepada anak asuh 

mengenai tata tertib yang ada di panti. Disamping itu juga ada tiga jenis 

pendidikan yang diterapkan oleh panti, diantaranya dalah pendidikan formal 

yang meliputi sekolah pada umumnya, pendidikan informal yang meliputi 

pendidikan pesantren, pendidikan non formal yang meliputi kegiatan olahraga 

dan ketrampilan. 

                                                           
11

 Muhammad Khoiruddin, Pola Pengasuhan Anak Di Panti Asuhan Yatim Putra 

Muhammadiyah Lowanu Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan ,(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2012). 



10 

 

 
 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Sarif yang berjudul ”Pengasuhan 

Berbasis Keluarga Oleh Panti Sosial Asuhan Anak Yogyakarta Unit 

Bimomartani Ngemplak Sleman.”
12

 Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

pengasuhan berbasis keluarga yaitu bahwa pelayanan ini memperkuat 

kapasitas orang tua dan keluarga untuk melaksanakan tanggungjawab 

terhadap anaknya dan menghindarkan keterpisahan anak dari keluarga. Uji 

coba pengasuhan berbasis keluarga yang didasarkan pada Permensos Nomer. 

30 Tahun 2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan LKSA, diterapkan pada 

16 anak yang direunifikasi, anak-anak yang dipilih karena masalah mereka 

adalah pendidikan. Agar anak tetap tinggal bersama orang tuanya maka 

layanan yang diberikan oleh PSAA ialah memberikan fasilitas pendidikan, 

support kebutuhan harian anak, pendampingan pengasuhan, monitoring 

perkembangan anak meliputi, perkembangan biologis, psikologis, sosial, 

spiritual, pendidikan, pengasuhan, kebutuhan dasar dan program dukungan 

keluarga. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ana Munzayana Setia Putri yang 

berjudul ”Upaya Panti Asuhan Woro Wiloso Salatiga Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Anak”
13

 skripsi ini menjelaskan bahwa dalam meningkatkan 

kesejahteraan anak, panti penyelenggarakan program terkait  aspek fisik dan 

non fisik. Aspek fisik yang dilakukan misalnya penyediaan fasilitas, 

                                                           
12

 Sarif, Pengasuhan Berbasis Keluarga Oleh Panti Sosial Asuhan Anak Yogyakarta Unit 

Bimomartani Ngemplak Sleman, Skripsi tidak diterbitkan (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014). 

13
 Ana Munzayana Setia Putri, Upaya Panti Asuhan Woro Wiloso Salatiga Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Anak, Skripsi tidak diterbitkan (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2011). 
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pemenuhan kebutuhan dasar meliputi sandang, pangan, dan papan serta 

kesehatan. Aspek non fisik yaitu, penanaman tata beragama, kerukunan, 

pengendalian diri dan sopan santun. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Arina Fitriana yang berjudul 

“Pelayanan Sosial Untuk Balita Terlantar Di Panti 1 Yayasan Sayap Ibu 

(YSI) Cabang DIY”.
14

 Skripsi ini menjelaskan bahwa pelayanan sosial yang 

diberikan oleh Panti 1 Yayasan Sayap Ibu  cabang DIY ada tiga macam, yaitu 

menyantuni balita yang terlantar berfisik normal maupun cacat, menerima 

bayi-bayi terlantar bekerjasama dengan instansi terkait, polisi, pamong 

setempat dan melaksanakan pengentasan anak dengan pelayanan 

pengangkatan anak.   

Pelayanan sosial dan pengasuhan anak untuk pendekatan awal dan 

penerimaan rujukan melalui 6 tahapan, yaitu pendekatan awal, penerimaan 

rujukan, asesment awal, pengambilan keputusan, kesepakatan pelayanan dan 

rujukan ke instansi lain. Pelayanan sosial pengasuhan oleh panti 1 YSI 

cabang DIY dilakukan dengan dua pelayanan, yaitu asessment lanjutan dan 

pelayanan pengangkatan anak. Pelayanan sosial berbasis LKSA di panti 1 

perawatan balita terlantar cabang DIY diberikan melalui empat pelayanan 

dasar, yakni peran panti 1 sebagai pengganti orang tua serta perlindungan 

untuk anak, pelayanan kelengkapan identitas anak, pemenuhan kebutuhan, 

dan pengaturan waktu kegiatan balita. Pelaksana pelayanan sosial pengasuhan 

balita terlantar di panti 1 dilakukan oleh pengurus panti, pengurus balita, dan 

                                                           
14

 Arina Fitriana, Pelayanan Sosial Untuk Balita Terlantar Di Pantai 1 Yayasan Sayap 

Ibu (YSI) Cabang D.I.Y, Skripsi tidak diterbitkan (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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pekerja sosial. Evaluasi serta pengakhiran pelayanan dan pengasuhan untuk 

balita terlantar di panti 1 YSI merupakan pelayanan akhir yang berkelanjutan. 

Berdasarkan keseluruhan kajian pustaka sebagaimana yang telah 

dijelaskan diatas, berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.  

Seperti skripsi yang ditulis oleh Sarif yang membahas tentang pengasuhan 

berbasis keluarga yang pengasuhanya di luar panti, skripsi yang ditulis oleh 

Arina Fitriana yang membahas Pelayanan Sosial Untuk Balita Terlantar di  

Cabang DIY. Dari beberapa telaah pustaka diatas skripsi ini berbeda karena 

skripsi ini menggunakan standar nasional pengasuhan untuk lembaga 

kesejahteraan sosial anak sebagai pedoman penelitian. Penelitian ini 

membahas tentang Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

dan apa faktor penghambat bagi Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta dalam 

memberikan Peyananan Berbasis  Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak di 

Panti Asuhan Nurul Haq. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

a. Definisi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

Dalam buku Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak yang dimaksud dengan Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak adalah lembaga-lembaga kesejahteraan 

sosial yang dibentuk oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau 
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masyarakat yang melaksanakan pengasuhan anak.
15

 Lembaga dari 

pemerintah yang melaksakan pengasuhan  seperti panti asuhan, 

rumah singgah dan penitipan anak. 

Panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial 

yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan 

kesejahteraan sosial kepada anak terlantar, memberikan pelayanan 

pengganti atau perwalian anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, 

mental dan sosial pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan 

yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadianya.
16

  

Namun, pelayanan sosial anak melalui panti merupakan alternatif 

terakhir apabila orang tuanya tidak bisa mengasuh karena suatu 

sebab. 

b. Fungsi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

Panti sosial asuhan anak merupakan tempat tinggal atau 

rumah bagi anak terlantar, yang mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Pengembangan 

Pendekatan ini lebih menekankan pada pengembangan potensi, 

kemampuan anak asuh dan bukan penyembuhan, dalam arti 

lebih menekankan kepada pengembangan kemampuannya untuk 

mengembangkan diri sendiri sesuai situasi dan kondisi 

lingkungannya. 

 

2. Perlindungan 

Fungsi perlindungan ditujukan untuk menghindarkan anak dari 

penerlantaran, perlakuan salah dan eksploitasi oleh orang tua. 

Aspek perlindungan juga diarahkan kepada keluarga dalam 

                                                           
15

 Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Kementrian Sosial Republik Indonesia “Standar 

Nasional Pengasuhan...,Ibid., hlm.14. 

16
 Andayani Listyawati, Penanganan Anak Terlantar Melalui Panti Asuhan Milik 

Perorangan, (Yogyakarta: B2P3KS Press 2008), hlm. 20-21. 
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meningkatkan kemampuan  untuk mengasuh anak dan 

melindungi keluarga dari kemungkinan perpecahan. 

 

3. Pemulihan Dan Penyantunan 

Dalam fungsi ini panti mengupayakan untuk pemulihan dan 

penyantunan serta pengentasan yang bertujuan untuk 

mengembalikan dan mengembalikan  keberfungsi sosial anak 

asuh. 

 

4. Pencegahan 

Pada fungsi pencegahan ini ditekankan pada intervensi terhadap 

lingkungan sosial anak, yang bertujuan untuk menghindarkan 

anak dari perilaku yang sifatnya menyimpang, disisi lain 

mendorong lingkungan sosia.
17

  

 

2. Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak 

2.1. Pelayanan 

Pelayanan adalah suatu usaha pemberian bantuan atau 

pertolongan kepada orang lain, baik materi maupun non materi agar 

orang tersebut dapat mengatasi masalahnya.
18

 Adapun pelayanan  

pengasuhan pengganti orang tua meliputi: 

a. Asrama 

Sistem pengasuhan di asrama, anak yang cenderung bersifat 

klasikal dan kurang memperhatikan karakteristik  individual 

anak, maka perlu diupayakan agar asrama anak didisain dalam 

kelompok kecil. 

b. Keluarga asuh 

Penyelenggarakan keluarga asuh pada panti akan sangat 

membantu anak untuk mengembangkan hubungan sosial yang 

lebih baik. Peran seorang orang ibu, ayah atau saudara 

pengganti akan memberikan suasana nyaman yang dapat 

memberikan kemudahan pada anak untuk dapat tumbuh dan 

berkembang seperti anak pada umumnya yang dibesarkan 

dalam keluarga biologis. 

                                                           
17

 Andayani Listyawati, Penanganan Anak Terlantar Melalui Panti Asuhan Milik 

Perorangan, ...hlm.23-24. 

18
 Y.B Suparlan, dkk. Kamus Istilah Pekerjaan Sosial.(Yogyakarta: Pustaka,1983), 

hlm.91. 
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c. Kelompok asuhan anak 

Untuk anak-anak tertentu yang memiliki kebutuhan khusus, 

yang tidak memungkinkan untuk diasuh dalam asrama 

ataupun keluarga asuh ( contoh: karena kelainan perilaku), 

maka kelompok anak sejenis ini dapat diasuh oleh seorang 

pengasuh khusus yang terlatih. Pengasuh berperan sebagai 

orang tua yang melakukan asuhan dan bertanggung 

jawabterhadap kelangsungan dan tumbuh kembangnya, 

dengan dukungan para ahli terapi lainnya. 

d. Penitipan anak 

Panti sosial asuhan anak merumuskan program penitipan anak 

yang berusia 3 bulan- 5 tahun yang memerlukan asuhan, 

rawatan dan pembinaan pada waktu tertentu karena orang 

tuanya bekerja atau ada keperluan lain. 

e. Perwalian 

Panti mendorong masyarakat untuk ikut serta membantu 

menangani anak terlantar melalui program perwalian. Dimana 

anak terlantar dimungkinkan mendapatkan orang tua ataupun 

keluarga pengganti yang membantu kelangsungan hidup dan 

tumbuh kembangnya.
19

 

 

2.2. Kesejahteraan Sosial Anak di Indonesia 

  Permasalahan anak sangat banyak di Indonesia salah 

satunya adalah anak terlantar.  Menurut Dumadi bahwa secara 

kondisional penyebab ketelantaran, yaitu: 

1. Kurang siapnya keluarga untuk melaksanakan fungsinya. 

2. Besarnya populasi keluarga miskin. 

3. Anak berada dalam posisi yang lemah. 

4. Ketelantaran terjadi di luar kemampuan anak maupun orang tua. 

5. Kemiskinan bukan satu-satunya penyebab anak ditelantarkan 

dan tidak selalu pula keluarga miskin akan menelantarkan 

anaknya. akan tetapi, tekanan kemiskinan dan kerentanan 

                                                           
19

 Dr Hanif Asmara, Pedoman Pelayanan Sosial Anak Terlantar Melalui Panti Sosial 

Asuhan Anak,(Jakarta:Depertemen Sosial RI, 2007).hlm.22-23. 
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ekonomi keluarga yang menyebabkan mereka memenuhi hak-

haknya sangat terbatas.
20

 

Sedangkan anak terlantar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berusia 5 sampai 18 tahun dan merupakan yatim, piatu atau 

anak yatim piatu. 

b. Anak yang terlantar sering kali anak yang kelahiranya tidak 

diinginkan oleh kedua orang tuanya atau keluarga besarnya, 

sehingga cenderung diperlakukan salah.
21

 

 Pasal 1 ayat1, Undang-undang RI Nomor 4 tahun 1979 

tentang kesejahteraan anak menyatakan bahwa kersejahteraan 

anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yang 

dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya secara 

wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial. Usaha 

kesejahteraan anak dilakukan oleh pemerintah atau 

masyarakat. kesejahteraan yang dilakukan oleh pemerintah 

atau masyarakat dilaksanakan baik di dalam maupun diluar 

panti. Pemerintah mengadakan pengarahan, bimbingan, 

bantuan dan pengawasan terhadap usaha kesejahteraan anak 

yang dilakukan oleh masyarakat.
22

 

   

Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak adalah pedoman bagi lembaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan 

anak. Di dalam buku tersebut dijelaskan bahwa anak yang tinggal di panti 

adalah alternatif terakhir apabila orang tuanya tidak bisa mengasuh kareana 

suatu sebab. Dalam pasal 1 ( ayat 1) Undang undang No. 23 Tahun 2002 

disebutkan bahwa yang dimaksud dengan anak adalah seseorang yang 

                                                           
20

 Andayani Listyawati, Penanganan Anak Terlantar Melalui Panti Asuhan Milik 

Perserorangan,...hlm.12 

21
 Bagong Suyanto, Masalah Kesejahteraan Sosial Anak......hlm. 216. 

22
 Undang-undang Republik Indonesia, Kesejahteraan Anak, Nomor 4 Tahun 1979. 
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belum berumur 18 Tahun termasuk dengan anak yang ada di dalam 

kandungan. Menurut Konvensi Hak Anak (KHA) yang dimaksud dengan 

anak berarti semua orang yang berusia dibawah 18 tahun.
23

 Sedangkan yang 

dimaksud dengan anak terlantar adalah anak yang karena suatu sebab orang 

tuanya melalaikakan atau tidak mampu melaksanakan kewajibanya sehingga 

kebutuhan anak tidak terpenuhi secara wajar, baik secara jasmani, rohani 

dan sosial. 

Anak yang dinyatakan sejahtera adalah anak yang terpenuhi 

kebutuhan dan Hak-haknya. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 34 

menyatakan bahwa anak harus dilindungi dan bahkan diberikan haknya. 

Menurut Undang-undang Nomor 22 Tahun 2002 Hak-hak Anak yaitu 

sebagai berikut:
24

 

1. Hak untuk hidup, tumbuh kembang dan secara wajar sesuai dengan 

harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. 

2. Hak untuk mendapatkan identitas diri dan status kewarganegaraan. 

3. Hak beribadah menurut agama, berfikir dan ekspresi sesuai dengan 

tingkat kecerdasan dan usianya, dalam bimbingan orang tua. 

4. Hak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan dan diasuh oleh orang 

tuanya sendiri. 

                                                           
23

 Mugino Putro Dkk, Pengkajian Model Pengasuhan Anak Terlantar Oleh Orang Tua 

Asuh,(Yogyakarta:Departemen Sosial RI, 2007). hlm.5. 

24
 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang, Perlindungan Anak, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2003). hlm.6. 
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5. Hak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai 

dengan kebutuhan fisik, mental spiritual dan sosial. 

6. Hak memperoleh pendidikan. 

7. Hak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari dan 

memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya 

demi pengembangan dirinya sesuai denagan nilai-nilai kesusilaan dan 

kepatutan. 

8. Hak untuk istirahat dan memanfaatkan waktu luang. 

2.3. Standar Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

 Menurut buku Standar Nasional Pengasuhan Untuk Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak , ada beberapa kriteria pelayanan berbasis 

lembaga kesejahteraan sosial anak sebagai berikut: 

a. Pelayanan pengasuhan dalam lembaga kesejahteraan sosial anak. 

Apabila anak tidak mendapatkan pengasuhan oleh keluarga maka 

alternatif terakhir adalah lembaga kesejahteraan sosial anak. 

b. Peran sebagai pengganti orang tua. 

Yang Dimaksud dengan peran sebagai pengganti orang tua disini 

bahwa panti atau lembaga kesejahteraan sosial anak berperan 

sebagai pengganti orang tua sementara waktu dan bertanggung 

jawab untuk memenuhi pemenuhan hak-haknya. 

c. Martabat anak sebagai manusia. 

Bahwa anak harus diakui, diperlakukan dan dihargai sebagai 

individu yang utuh, memiliki pendapat, pilihan, dan kapasitas serta 

memiliki kemampuan. Setiap anak harus dihargai martabatnya 
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sebagai manusia, pihak panti juga harus menjamin bahwa anak 

terhindar dan terlindungi dari bentuk perlakuan, termasuk 

perkataan dan hukuman yang dapat mempermalukan atau 

merendahkan martabat mereka. 

d. Perlindungan anak. 

Bahwa lembaga keejahteraan sosial melarang digunakanya bentuk 

kekerasan dan hukuman fisik dengan alasan apapun termasuk untuk 

penegakan disiplin. pihak panti juga harus memiliki kebijakan dan 

prosedur tertulis untuk mencegah, melaporkan, dan merespon 

segala tindak kekerasan pada anak. 

e. Perkembangan anak. 

Pihak panti perlu melibatkan anak dalam berbagai kegiatan dengan 

tujuan yang meningkatkan kepercayaan diri dan membangun 

konsep diri yang baik. Anak juga perlu memperoleh tanggung 

jawab sesuai kematangan usia mereka sehingga diakui kapasitasnya 

untuk membuat pilihan dan berpartisipasi dalam pembuatan 

keputusan. 

f. Identitas anak. 

Pihak panti harus memastikan bahwa setiap anak harusmemiliki 

identitas yang legal yang jelas, termasuk akta kelahiran, Kartu 

Tanda Penduduk (KTP). Panti perlu mendukung keluarga untuk 

melengkapi identitas anak, pihak panti juga dilarang untuk 

mengganti identitas asal anak, termasuk nama dan agama. 
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g. Relasi anak. 

Panti harus mendukung relasi anak dengan kelurganya, seperti 

pihak panti harus memfasilitasi komunikasi sesering mungkin 

antara anak yang tinggal di dalam lembaga kesejahteraan sosial 

anak dengan orangtua. Pihak panti juga perlu memfasilitasi anak 

untuk mengunjungi orang tua, sesering mungkin minimal satu kali 

per bulan. Panti perlu memfasilitasi keluarga kerabat untuk 

berkunjung sesering mungkin untuk menjaga keeratan relasi 

dengan anak, sehingga mengetahui perkembangan anak. 

h. Partisipasi anak. 

Pihak panti harus mendorong anak untuk menyampaikan pendapat 

dan ikut sert dalam membahas berbagai hal penting yang 

menyangkut kepentingan mereka, antara lain dalam penyusunan 

dan pelaksanaan aturan untuk penegakan kedisiplinan, memberikan 

masukan terkait pelayanan panti, serta dalam perencanaan dan 

pengambilan keputusan pengasuhan , termasuk berapa lama anak 

akan tinggal di panti. 

i. Makanan dan pakaian. 

Anak harus mengkonsumsi makanan yang terjaga kualitasnya gizi 

dan nutrisinya sesuai kebutuhan usia dan tumbuh kembang mereka 

selama tinggal di panti, dalam jumlah dan prefekuensi yang 

memadai seperti makan utama minimal 3 kali dalam sehari dan 

snack minimal 2 kali dalam sehari.  
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Panti harus memenuhi kebutuhan pakaian untuk anak secara 

memadai, dari segi jumlah, fungsi, ukuran dan tampilan yang 

memperhatikan keinginan anak. pihak panti perlu mengalokasikan 

anggaran untuk memenuhi kebutuhan pakaian anak. 

j. Akses terhadap pendidikan dan kesahatan. 

Pendidikan formal, non formal dan informal yang diterima anak 

dalam lembaga kesejahteraan sosial anak adalah bagian dari 

rencana pengasuhan sehingga anak harus disesuaikan dengan jenis 

pengasuhan dan jangka waktu anak tinggal dilembaga 

kesejahteraan sosial anak, baik dalam pengasuhan darurat 

(maksimal 3 bulan), pengasuhan jangka pendek (3 sampai 18 

bulan), dan pengasuhan jangka panjang (lebih dari 18 bulan). 

Akses terhadap kesehatan dan pelayanan kesehatan anak, bahwa 

kondisi kesehatan atau kecacatan anak tidak boleh menjadi 

pertimbangan bagi lembaga kesejahteraan sosial anak untuk menok 

memberikan pelayanan bagi anak, kecuali ada bukti secara jelas 

bahwa perawatan anak dalam panti akn bertentangan dengan 

kepentingan terbaik untuk mereka karena panti tidak memiliki 

fasilitas yang dibutuhkan anak. 

k. Privasi atau kerahasiaan pribadi anak. 

Pengurus dan staf harus memperoleh pelatihan dan dukungan untuk 

menghargai dan menjaga semua informasi tentang anak yang 

sifatnya rahasia. panti juga harus memiliki peraturan melindungi 
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privasi dan hal-hal yang bersifat pribadi bagi anak, yang diberlaku 

bagi anak dan pengasuh. 

l. Pengaturan waktu anak. 

Anak dan didukung oleh pengasuh menyusun jadwal harian untuk 

membantu mereka melaksanakan kegiatan sehari-hari yang 

memerlukan bertanggung jawab seperti sekolah, belajar, ibadah, 

dan piket. 

m. Kegiatan atau pekerjaan anak di lembaga kesejahteraan sosial anak. 

Larangan untuk memperkerjakan anak, bahwa anak dilarang untuk 

diperkejakan dalam pekerjaan yang berbahaya atau termasuk 

bentuk-bentuk pekerjaan terburuk untuk anak seperti: praktek 

sejenis perbudakan, eksploitasi, dan yang membahayakan 

kesehatan, keselamatan, atau moral anak. 

n. Aturan disiplin dan sanksi. 

Anak bersama pengurus dan staf merumuskan berbagai aturan yang 

mereka anggap penting untuk kehidupan bersama mereka, untuk 

kepentingan terbaik untuk anak dan bukan semata-mata untuk 

menciptakan keteraturan dalam lembaga kesejahteraan sosial 

anak.
25

 

 

 

 

                                                           
25

 Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Kementrian Sosial Republik Indonesia “Standar 

Nasional Pengasuhan Anak untuk Kesejahteraan Sosial Anak....,hlm.54-90. 
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H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi 

kualitatif. Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan pelaku yang dapat diamati.
26

 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan metode penelitian tersebut, maka jenis penelitian ini  

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasanya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 

peristilahanya.
27

  Dalam literatur lain dijelaskan pula pengertian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak 

dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara 

kuantifikasi. Penelitian kualitatif dapat menunjukkan kehidupan 

masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan 

sosial, dan hubungan kekerabatan. Penelitian kualitatif diekplorasi dan 

diperdalam dari fenomena sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, 

tempat, dan waktu.
28

  

 

                                                           
26

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2005), hlm. 3. 

27
 Ibid 

28
 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Al Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 25. 
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2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 

Aktitivitas awal dalam pengumpulan data adalah menentukan 

subjek penelitian. Hal ini penting agar tidak terjadi kesalahan dalam 

menentukan informan, sebab dari merekalah diharapkan informasi dapat 

terkumpul sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

diajukan.
29

 Dalam penelitian ini, subyek penelitian ditentukan secara 

teknik bola salju (snow ball sampling). Snow ball sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit 

lama-lama menjadi banyak. Peneliti memilih orang tertentu yang 

dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan, selanjutnya 

peneliti dapat menetapkan sumber lain yang dipertimbangkan dapat 

memberikan data lebih lengkap.
30

 Subyek penelitian berdasarkan 

kategori informan dalam penelitian ini yaitu:  

a. Pekerja Sosial Panti Asuhan Nurul Haq adalah Ibu Jumariyah 

(selaku pekerja sosial di pnti asuhan nurul haq) 

b. Pemimpin Panti Asuhan Nurul Haq adalah Bapak Suyanta (selaku 

ketua panti asuhan nurul haq) 

c. Pengasuh Panti Asuhan Nurul Haq adalah romadhon (selaku 

pengasuh panti asuhan nurul haq),  Ibu Asih (koordinasi kesehatan). 

d. Anak Terlantar Panti Asuhan Nurul Haq diantaranya adalah Nita, 

Desi, Agus dan Nafiah. 

                                                           
29

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 

hlm.96. 

30
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm.54-55. 
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Obyek penelitian adalah hal yang menjadi pusat penelitian yang 

akan diteliti. Yang menjadi obyek penelitian disini adalah bagaimana 

Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Di Panti 

Asuhan Nurul Haq Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian teknik pengumpulan data adalah 

penting, sebab merupakan cara dalam pengumpulan data yang akan 

mendukung penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
31

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan wawancara semi terstruktur, wawancara semi 

terstruktur adalah wawancara dengan pertanyaan terbuka tetapi 

terbatas pada tema pembicaraan untuk memahami suatu fenomena 

atau permasalahan tertentu.
32

 

Peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terbuka dan 

terbatas pada tema pelayanan berbasis lembaga kesejahteraan sosial 

anak di Panti Asuhan Nurul Haq. Dalam kegiatan wawancara ini 

                                                           
31

 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian..., hlm. 135. 

32
 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanis: 2010), hlm. 101. 
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peneliti mengunjungi Panti Asuhan Nurul Haq dan menemui 

informan yang nantinya akan diwawancara. Setelah bertemu dengan 

informan peneliti mengungkapkan maksud dan tujuan peneliti 

kepada informan bahwa ingin mencari tahu informasi mengenai 

pelayanan berbasis  lembaga kesejahteraan sosial anak di Panti 

Asuhan Nurul Haq. 

b. Pengamatan 

Pengamatan disini berarti pengamatan yang mengoptimalkan  

kepada kemampun peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, 

perilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya; pengamatan 

memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati 

oleh subjek sehingga memungkinkan pula sebagai peneliti menjadi 

sumber data; pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan 

yang diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak 

subjek.
33

 Dalam proses  observasi ini peneliti mengunjungi panti dan 

mengamati kegiatan yang terjadi di panti serta mengamati kondisi 

panti secara langsung misalnya kegiatan apel yang dilakukan setiap 2 

minggu sekali, pembuatan kue nastar yang diikuti oleh anak asuh 

dan pengurus. Dalam proses observasi atau pengamatan peneliti 

menggunakan kamera untuk mengambil foto atau dokumentasi. 

Pengamatan ini bersifat non partisipatif, karena peneliti   

tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan orang yang menjadi sasaran 

                                                           
33

 Ibid .., hlm.126. 
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peneliti, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktifitas 

yang bersangkutan, dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak 

menutupi dirinya selaku peneliti.
34

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film. 

Dokumentasi digunakan sebagai bukti untuk suatu pengujian, karena 

sifatnya alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada pada 

konteks.
35

 Yang dimaksud dengan pengumpulan dokumentasi adalah 

dengan cara mempelajari dokumen-dokumen, catatan-catatan yang 

dimiliki oleh Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta terkait dengan 

penelitian. Dan juga foto-foto tentang kegiatan-kegiatan yang 

mendukung penelitian ini. 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dalam bukunya 

Muhammad Idrus, dan miles mengajukan model analisis data dengan 

menggunakan model interaktif. Model interaktif memiliki tiga hal 

yang utama yakni reduksi data, penyajian data serta penarikan 

kesimpulan atau verifikasi.
36

  

Dalam proses analisis data interaktif ini kegiatan yang 

dilakukan adalah sebagi berikut: 

                                                           
34

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian...hlm.101. 

35
 Ibid ..,hlm 161. 

36
 Muhammad Idrus,  Metode Penelitian.., hlm. 147-148. 
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1. Pengumpulan data, data kualitatif adalah berupa kata-kata, 

fenomena, foto, sikap, dan perilaku keseharian dari hasil 

observasi.  

2. Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan.  

3. Penyajian data yakni sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Keempat, verifikasi dan penarikan 

kesimpulan yakni penarikan data yang telah ditampilkan.
37

 

e. Keabsahan Data 

Salah satu syarat dari analisis data adalah dimilikinya data 

yang valid dan reliabel. Untuk itu dalam kegiatan penelitian 

kualitatif pun dilakukan supaya validasi data. Objektifitas dan 

keabsahan data penelitian dilakukan dengan melihat realibilitas dan 

validitas data yang diperoleh. Adapun teknik yng digunakan dalam 

pemeriksaan data yaitu dengan triangulasi.
38

 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap itu.
39

 Contoh 

                                                           
37

 Ibid.., hlm. 148-150. 

38
 Ibid ..,hlm.145. 

39
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian..., hlm.178. 
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Trianggulasi diantaranya saat peneliti wawancara anak asuh dan 

pengasuh mengenai hukuman yang ada di panti. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Demi runtutnya penalaran dalam penelitian dan untuk memudahkan 

penulisnya, maka penulis menyusun suatu sistematika pembahasan. Adapun 

sistematika pembahasanya adalah sebagai berikut: 

Bab I, berisi pendahuluan yang menguraikan argumentasi seputar 

penelitian ini. Sebagai landasan awal dalam melakukan penelitian. Bab I ini 

terdiri dari latar belakang masah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penulisan skripsi, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi mengenai gambaran umum Panti Asuhan Nurul Haq 

Yogyakarta. Bab ini menguraikan sejarah berdiri, letak geografis dan 

lingkungan sosial, visi, misi dan tujuan panti, struktur organisasi pengurus 

panti, sarana dan prasarana, kondisi penghuni panti serta kegiatan-kegiatan 

panti,  karakteristik anak asuh dan sumber pendanaan. 

Bab III, dalam bab ini akan dibahas jawaban penelitiaan atas rumusan 

masalah, antara lain adalah: Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak di Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta serta hambatan apa saja 

yang dialami panti asuhan Nurul Haq dalam memberikan pelayanan berbasis 

lembaga kesejahteraan sosial anak di Panti Asuhan Nurul Haq. 
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Bab IV, dalam bab penutup yang berisi kesimpulan terhadap semua 

uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya dan memberikan saran-

saran yang membangun. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti mengurai dan menganalisis hasil penelitian, 

kesimpulan yang dapat peneliti simpulkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Panti Asuhan Nurul Haq memberikan Pelayanan Berbasis Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak dari tahun 2014, menurut standar pelayanan 

berbasis lembaga kesejahteraan sosial anak meliputi 14 pelayanan yaitu 

pertama pelayanan berbasis lembaga kesejahteraan sosial anak, kedua 

peran sebagai orang tua, ketiga martabat anak sebagai orang tua, keempat 

perlindungan anak, kelima perkembangan anak, keenam identitas anak, 

ketujuh relasi anak, kedelapan partisipasi anak, kesembilan makanan dan 

pakaian, kesepuluh akses terhadap pendidikan dan kesehatan, kesebelas 

privasi atau kerahasiaan pribadi anak, kedua belas pengaturan waktu anak, 

ketiga belas kegiatan atau pekerjaan anak dilembaga kesejahteraan sosil 

anak, keempat belas aturan, disiplin, dan sanksi.  

Dari ke 14 pelayanan tersebut, ada 2 pelayanan maksimal 

diantaranya adalah pertama, pelayanan pengasuhan dalam lembaga 

kesejahteraan sosial anak, kedua perlindungan anak kenapa perlindungan 

anak di panti masih dikatakan belum maksimal dikarena di panti tersebut 

lebih mementingkan kedisiplinan daripada perlindungan anak. 
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2. Faktor Penghambat dalam memberikan Pelayanan Berbasis Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak  

Adapun faktor penghambat dalam memberikan pelayanan berbasis  

lembaga kesejahteraan sosial diantaranya: 

Persepsi yang berbeda antara Pihak Panti Dan Peksos, Kurangnya 

Sumberdaya Manusia, Kurangnya pemahaman pengasuh tentang 

Perlindungan anak,Kebanyaknya anak asuh yang tinggal di panti adalah 

dari luar jawa. 

 

B. Saran 

Sebagai akhir dari analisis dan beberapa rumusan penelitian yang 

dikemukakan, terdapat beberapa saran penting untuk dikembangkan oleh 

pihak Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta, berkaitan dengan Standar 

Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pihak Panti Asuhan Nurul Haq hendaknya memberikan pelatihan 

kepengasuhan,  agar para pengasuh mempunyai bekal dan skill 

kepengasuhan. sehingga pengasuh bisa mengasuh anak dampingannya 

dengan baik dan pengasuh mengetahui perkembangan anak dan psikologis 

anak. 

2. Sebaiknya pihak panti dalam penerimaan anak asuh lebih diperketat lagi 

sehingga anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan Nurul Haq adalah anak-
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anak yang benar-benar orang tuanya tidak mampu mengasuh, sehingga 

anak tersebut dititipkan.  

3. Panti Asuhan Nurul Haq, apabila ada anak yang melakukan kesalahan 

sebaiknya hukumannya yang mendidik seperti menyapu halaman panti, 

membersihkan lantai, hafalan suratan pendek atau membersihkan selokan. 

 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah yang maha kuasa yang telah memberikan 

kemudahan kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan penelitian 

mengenai Penerapan Standar Pelayanan Berbasis Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak di Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta. 

Semoga penelitian ini dapat memeberikan informasi kepada lembaga 

sosial dan masyarakat luas mengenai  Penerapan Standar Pelayanan Berbasis 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, dan juga mengenai faktor penghambat 

yang dialami Panti Asuhan Nurul Haq dalam menerapkan Standar Pelayanan 

Berbasis Lembaga Kesejhteraan Sosial Anak. 

Penulisan ini sangat masih jauh dari sempurna, maka dari itu, saran 

dan kritik yang bersifat membangun dari berbagai pihak sangat penulis 

harapkan, sehingga dapat menghantarkan skripsi ini menjadi lebih baik lagi. 

Mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua. Amin. 

Akhirnya hanya kepada Allah jualah segala urusan kita dikembalikan. 

Kepada-Nya kita berserah diri dan memohon ampunan, semoga kita termasuk 

orang-orang yang beruntung. Amin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Kepala Panti 

a. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan Nurul Haq? 

b. Apa Visi dan Misi Panti Asuhan Nurul Haq? 

c. Apakah tujuan berdirinya panti asuhan nurul haq? 

d. Bagaimana struktur organisasi kepengurusan panti asuhan nurul haq? 

e. Program atau kegiatan apa saja yang ada di panti asuhan nurul haq? 

f. Bagaimana prosedur panti asuhan dalam penerimaan anak asuh? 

g. Bagaimana kriteria anak asuh yang diterima di panti asuhan nurul haq? 

h. Darimana pendaan panti asuhan nurul haq? 

i. Sejak kapan panti asuhan menerapkan SNPA? 

j. Hambatan apa saja yang dialami panti asuhan dalam menerapkan SNPA? 

k. Apa yang anda ketahui tentang SNPA? 

l. Kenapa panti asuhan menerapkan SNPA? 

2. PEKSOS 

a. Apa yang anda ketahui tentang SNPA? 

b. Bagaimana peksos memberikan pemahaman tentang SNPA kepada pihak 

panti asuhan nurul haq? 

c. Bagaimana standar pelayanan yang ada di panti asuhan nurul haq, apakah 

sudah berjalan semua? kalau belum kenapa? 

d. Bagaimana peran pek peksos dalam menerapkan SNPA? 

e. Apa saja hambatan dalam menerapkan standar pelayanan berbasis LKSA? 

f. Apakah kelengkapan identitas anak sudah terpenuhi? 

g. bagaimana relasi anak asuh dengan keluarganya? 

3. Pengasuh 

a. pelayanan apa saja yang ada di panti asuhan nurul haq? 

b. hambatan apa saja yang dialami pengasuh saat menerapkan standar 

pelayanan berbasis lksa? 

c. dalam satu pengasuh mengasuh berapa orang ? 



d. apakah hak-hak anak sudah terpenuhi? seperti hak mendapatkan pendidikan, 

kesehatan, berpendapat, sandang pangan? 

e. adakah evaluasi setiap bulan atau setiap minggu ny? 

f. apakah orang tua boleh mengunjungi? 

g. berapa sering anak menelpon atau komunikasi dengan orang tua? 

4. Anak Asuh 

a. apakah orang tua boleh menjenguk? 

b. apakah pihak panti mengizinkan berkomunikasi dengan keluarga? 

c. kenapa tinggal di panti? 

d. apakah  hak-hak anak sudah terpenuhi? seperti berbain, pendidikan, 

kesehatan, sandang pangan? 

e. apakah di panti dipekerjakan? 

f. kalo iya, apakah keberatan? 

g. apakah apabila ada anak asuh membuat kesalahan,adakah hukuman fisik di 

panti? 

  



 



 

 

  



 



 



 

  



WAWANCARA DENGAN PENGASUH 

1. bagaimana pengasuhan di panti asuhan nurul haq? 

kalo disini 1 mahasiswa atau pengasuh itu memiliki beberapa santri. contohnya, 

santri itu jumlahnya ada 10 begitukan, nanti yang ngurus 1 pengasuh jadi 

kebanyakan disinikan pengasuhnya kebanyakan mahasiswa jad 1 mahasiswa 

memiliki beberapa anak. panggilanya anak kalo disini, yang smp juga ada,yang  

sma sedrajat juga ada sini. bedanya kalo di WA KAN APA YAH e...santri 

sekaligus pengasuh ada didalamnya lah disitu satu kamar ada pengasuh dan anak 

asuhitu lebih efektif untuk mengontrol kondisi mereka ketika sharing, curhatnya, 

e..seluk beluknya ngapain aja, jadi e...ngatur belajarnya lebih mudah , ngopyak-

ngopyak piket lebih mudah. kalo jadi pengurus e...pengurus tuh beda, ada 

pengurus kepesantrenan. pengurus disini mulai membaharuan sistem jadi 

tergakadang pengurus yang bagian e..pengurus yang bagian kepesantrenan itu 

cma bagian dapur aja nggak papa. tapi kalo bagian kepengasuha itu mencakup 

mahasiswanya kan disinni banyak mahasiswanya. 

2. adakah pelatihan kepengasuhan di panti asuhan nurul haq? 

tidak ada, jadi kalo sudah bisa mendidik anak-anaknya, bisa memberi contoh 

yang baik dan bisa menjadi seorang figur bapak ibu,terkadang seorang 

mahasiswa sama saja kan mb jd mahasiswa disini atau pengasuh disini 

terkadang jadi bapak jadi ibu terkadang jadi pacar, jadi sangat apa iah dekat 

gitu...jadi terkadang ada privasi apa gtu ya terbuka aja karna  saking dekatnya 

dan satu lokasi mb...jadi kan kamarnya tingkat-tingkat..jadi kurang lebih itu 

semua santri sama pengurus. jadi masalah privasi, itu jgnkan pengurus pacaran 

ketahuan jadi memang tetap kita tangani ..tetapi dikasih dorongan atau dikasih 

batasan ini loh mf batasanya seperti ini ini loh.e...satu bulan sekali atau satu 

bulan dua kali  ada pembukuan cotoh, disini sharing yok  nak keluhanya apa 

contoh keluhan mata pelajaran nanti tugasnya mahasiswa-mahasiswa yang 

mendampingi anak-anak sd,smp,sma dan nanti diisi sebgainya. contoh si A ini 

gini-gini keluh kesahnya sering terlambat  jamaah dll dan semua unek-uneknya 

gitu. terus ada masukan dan saran bagi pengurus ataupun bagi yayasan panti lah 



setelah itu nanti bagian kepengasuhan e...setor kebagian ketua kepengasuhan 

inikan pusat disini lah kumpul disini mau dilihat atau dibaca atau mau diacc 

pada pihak yayasan atau pihak panti gtu tadi dibaca dan sebgainya gmn 

perkembangan anak dan e..abi suyanta atau ketua yayasan e..itu mengetahui 

perkembangan anak dengan membaca teks buku dari pengasuhnya soalnya 

karena kesibukannya beliaukan tidak bisa mengasuh secara langsung jadi 

e..sekedar  dari catatan saja sudah bisa menggambarkan perkembangan anak 

ohw...bisa di apa iah ohw...bisa disimpulkan gitu dari membaca buku tersebut. 

dan nanti juga dari kewajiban seorang pengasuh atau mahasiswa semunggu 

sekali kita tuh brifing anatar pengurus atau evaluasi kepengurusan bagaimana 

PERKEMBANGAN anak asuhnya. dan ananti 1 bulan kan ada 4 minggu , satu 

bulan dua kali apael, apel itu apa fungsinya kumpul diaula disini dari SD,SMP 

sampai SMA sedrajat putra mau pun putri. contoh hari ini bawa sapun dan 

sebagainya.  
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